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Abstrak

LOCA adalah perjanjian antara dua atau lebih unit pemberi pelayanan lalu lintas
penerbangan yang bersebelahan dimana pelayanan lalu lintas penerbangan
dilaksanakan oleh pihak-pihak yang terkait yang menyatakan kondisi, cara dan
prosedur yang dipakai untuk mengatur kerja sama antar unit-unit tersebut.
Permasalahan dari penelitian ini yaitu terjadinya masalah koordinasi antara unit
ATS Reporting Office dengan unit Flight Data Officer, Air Traffic Flow
Management dan Tower yang belum optimal serta akan memberikan dampak pada
pelayanan operasi penerbangan di Balikpapan. Metode dalam penelitian yaitu
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini yaitu pembaharuan dan pengembangan
LOCA antara ATS Reporting Office dengan unit Flight Data Officer, Air Traffic
Flow Management dan Tower di Perum LPPNPI Cabang Balikpapan.

Kata Kunci: LOCA ,Operasi Penerbangan, Koordinasi

Abstract

LOCA is an agreement between two or more adjacent units where air traffic
service be carried out by the parties concerned stating the conditions, methods and
procedures used to regulate cooperation between these units. The problem from
from this reseach is that the coordination problem between the ATS Reporting
Office unit and the Flight Data Officer, Air Traffic Flow Management and Tower
units is not optimal and will have an impact on providing flight operations service
at Balikpapan. The method reseach descriptive qualitative. The result of the
reseach is necessary to develop an LOCA between the ATS Reporting Office unit
and the Flight Data Officer, Air Traffic Flow Management and Tower units as
Perum LPPNPI Balikpapan Branch.
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PENDAHULUAN

Penerbangan adalah satu komponen
sistem wilayah udara, pesawat, wilayah
bandara, keselamatan dan  keamanan
navigasi dan fasilitas penerbangan yang
mendukung.Keselamatan adalah satu hal
yang meliputi keselamatan penerbangan ini
selalu  tentang aspek Keselamatan
Penerbangan. Seiring dengan
berkembangnya dunia penerbangan saat ini,
tentu saja sebagai badan usaha dibidang
pemanduan lalu lintas udara kita harus
meng-update dan memberikan pelayanan
terbaik.

Perum LPPNPI, beroperasi atau disebut
Airnav Indonesia, merupakan perusahaan
milik  Negara Indonesia di  bagian
pengendalian lalu lintas udara. pemanduan
lalu lintas udara. Perum LPPNPI Cabang
Balikpapan merupakan salah satunya.

Bandara Internasional  Sultan  Aji
Muhammad Sulaiman Sepinggan merupakan
bandara dengan penerbangan berjadwal dan
tidak berjadwal baik rute dalam negeri
maupun internasional. Maka peningkatan
dalam segi fasilitas dan kualitas pelayanan
bandar udara harus ditingkatkan untuk
mewujudkan  keamanan dan  efisiensi
penerbangan yang optimal.

Air Traffic Service Unit yang terdiri dari

ATC Unit, FIC atau ATSRO. Dalam
pelaksanaan operasi penerbangan, ATS
Reporting Office berhubungan langsung

dengan unit ATFM, Tower (TWR) serta
Flight Data Officer (FDO). Dalam upaya
meningkatkan pelayanan dan mempercepat
koordinasi antar unit maka diwajibkan
membuat LOCA bersama ATS unit terkait.
Kondisi saat ini LOCA antara ATS
Reporting Office Balikpapan unit FDO,
ATFM dan Tower dibuat pada bulan
November tahun 2016 dan belum terdapat
perubahan terbaru sampai penelitian ini
dibuat. Dalam kurun waktu yang relative
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cukup lama tersebut, tentunya terdapat
banyak perubahan yang terjadi baik dalam
tugas, kewenangan, dan koordinasi antar unit
tersebut.

Selama penulis melakukan penelitian pada
pelaksanaan On The Job Training di Pelayanan
Komunikasi ~ Penerbangan  Unit  ATS
Reporting Office Cabang Balikpapan penulis
menemukan masalah koordinasi yang terjadi
antara unit ATS Reporting Office, dengan
Unit FDO, ATFM dan Tower seperti
seringkali slot time yang tidak dikonfirmasi
pada unit yang tepat, terjadi
misscommunication pada  penyampaian
perubahan slot terbaru, dan berita-berita
penerbangan yang tidak dikonfirmasi kepada
unit yang berwenang.

Pada masa awal peralihan FPL ke
Personel Komunikasi Penerbangan,
pemeriksaan dokumen perizinan seperti
Flight Approval (FA)/Flight Clearance
(FC)/Security Clearance (SC)) dilaksanakan
olen Unit ATS Reporting Office sebagai
syarat validasi FPL Flight Approval
(FA)/Flight Clearance (FC)/Security
Clearance (SC)) dilaksanakan oleh Unit ATS
Reporting Office sebagai syarat validasi FPL
unscheduled. Saat ini syarat validasi FPL
unscheduled hanya pada ketersediaan slot
time pada aplikasi chronos. Tanggung jawab
pemeriksaan dokumen perizinan tersebut
berada di Unit ATFM sebagai syarat
persetujuan slot time.

Berdasarkan permasalahan yang penulis
uraikan  diatas, maka penulis akan
melakukan analisa LOCA antara ATS
Reporting Office, dengan Unit FDO, ATFM
dan Tower di Perum LPPNPI Cabang
Balikpapan dan melakukan pembaharuan
serta pengembangan terhadap LOCA antara
ATS Reporting Office, FDO, ATFM dan
Tower di  Perum LPPNPI  Cabang
Balikpapan.

METODE
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Pada penelitian ini memperuntukkan
metode 4D terbentuk dari 4 tingkatan
(Define, Design, Develop, Disseminate).
Adapun tingkatan 4D sebagai berikut:

1. Define, penulis menganalisis untuk
pembaharuan LOCA  antara  ATS
Reporting Office dengan Unit ATFM,
FDO, dan Tower. Analisis yang dilakukan
olenh penulis mengenai kebutuhan dan
identifikasi masalah sehingga peneliti
dapat menentukan produk apa yang
dikembangkan vyaitu LOCA antar ATS
Reporting Office dengan Unit ATFM,
FDO, dan Tower.

2. Design, tahap ini dilakukan rancangan
LOCA antar ATS Reporting Office dengan
Unit ATFM, FDO, dan Tower.

3. Delevop, tahap ini produk dapat
dikembangkan melalui penilaian ahli dan
diikuti dengan revisi dimana perbaikan
diperlukan. Validasi dapat dilakukan agar
dapat melihat kelayakan produk yang
dikembangkan dan perlu dilakukan
perubahan atau penambahan pada produk
tersebut.

4. Disseminate, pada tahap ini merupakan
tahap  akhir dalam  model  4D.
Penyebarluasan dalam penelitian ini, akan
dilakukan dengan penyebarluasan
terhadap unit-unit terkait vyaitu ATS
Reporting Office dengan Unit ATFM,
FDO, dan Tower di Perum LPPNPI
Cabang Balikpapan.

Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini data dikumpulkan

melalui observasi, wawancara serta Forum
Group Discussion (FGD). Observasi oleh
penulis secara langsung dari tempat kejadian
atau lapangan selama penulis melaksanakan
On the Job Training pada Unit Komunikasi
Penerbangan di Perum LPPNPI Cabang
Balikpapan.
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Wawancara dilakukan untuk mendapatkan
informasi yang diperlukan dan mengetahui
kekurangan yang ada. Forum Group
Discussion (FGD) merupakan yang terfokus
pada topik atau masalah tertentu dan telah
dilaksanakan rapat operasi di Perum LPPNPI
Cabang Balikpapan yang dihadiri oleh
seluruh unit yang berkaitan.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian ini

menggunakan deskriptif kualitatif. Teknik
ini dilakukan dengan mengumpulkan pada
data berupa kalimat ataupun simbol
diperoleh dengan pengamatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Observasi dilakukan penulis memberikan
hasil dan dapat disimpulkan bahwa terjadi
masalah  koordinasi antara unit ATS
Reporting Office, dengan Unit FDO, ATFM
dan Tower di Perum LPPNPI Cabang
Balikpapan.

Forum Group Discussion yang dilakukan
pada 16 Desember 2021 yang dihadiri oleh
perwakilan  dari  seluruh unit yang
bersangkutan yaitu unit ATS Reporting
Office, ATFM, FDO dan Tower. Pada rapat
operasi tersebut membahas terkait evaluasi
berkala ~yang membahas  mengenai
koordinasi yang dilakukan antar unit dan
menghasilkan beberapa kesepakatan.

Wawancara yang dilakukan penulis
kepada 5 responden vyaitu Personel
Aeronautical Communication Officer pada
Unit Komunikasi Penerbangan di Perum
LPPNPI Cabang Balikpapan.

Mendapatkan hasil bahwa koordinasi
operasi penerbangan yang terjalin antara unit
ATS Reporting Office dengan unit FDO,
ATFM dan Tower di Perum LPPNPI Cabang
Balikpapan cukup baik, namun seringkali
terjadi masalah koordinasi antara unit terkait
yang disebabkan  karena  Letter of

POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA



Seminar Nasional Inovas

Operational Coordination Agreement yang
belum diperbaharui sejak tahun 2016
terdapat beberapa hal dalam pelaksanaan
pelayanan operasi penerbangan yang tidak
ada dalam LOCA ATS Reporting Office
dengan FDO, ATFM dan Tower.

Define, pada penelitian ini, peneliti
melakukan penyebaran pertanyaan yang
berkaitan  dengan  koordinasi  operasi
penerbangan kepada personel ACO di Perum
LPPNPI Cabang Balikpapan sebagai unit
utama yang selalu melakukan koordinasi
setiap harinya dengan unit FDO, ATFM, dan
Tower.

Design, peneliti melakukan rancangan
mencakup point-point koordinasi mencakup
tugas dan tanggung jawab unit terkait serta
akan dituangkan dalam LOCA antara ATS
Reporting Office, unit FDO, ATFM dan
Tower. Berikut draft LOCA

Letter Of Operational Coordination Agreemen t

COORDINATION PROCEDURE

AERODROME CONTROL TOWER UNIT :

Flight Plan IfF
Tos
ATS Messages
Terminated of FPL
Change of Aircraft Reg

Change of Route

RTA/RTB/Divert In t of an RTA/RTB/Divert Unit Tower
must inform the ATS Reporting Office Unit.

Letter of Operational Cordination Ateement Between ATS Reporting Office and TWR

Gambar 1 LOCA ATSRO-TOWER

Gambar 2 LOCA ATSRO-FDO

Letter Of Operational Coordination Agreement

COORDINATION PROCEDURE

FLIGHT DATA OFFICER UNIT :
Flight Plan (FPL)

Rejected of FPL

Terminated of FPL

Delay Messages

Flight Rotation

Letter Of O i [«

COORDINATION PROCEDURE

AIR TRAFFIC FLOW MANAGEMENT UNIT :

Changes in EOBT of more than 15 minutes

Change of Aircraft Registration

Changes Type of Aircraft

Changes in EOBT under 15 minutes

ATS REPORTING OFFICE UNIT :

Requesting slot by Military or Police

ATS Reporting Office  Unit
must forward to Air Traffic
Flow Management  Unit

Page 50f 11
llllll of c Agreement Between ATS Reporting Office and ATEM

s

Gambar 3 LOCA ATSRO-ATFM

Develop, produk akhir dapat
dikembangkan melalui penilaian ahli dan
kemudian revisi dapat dilakukan jika
diperlukan  perbaikan.  Dalam  tahap
pengembangan penulis melakukan validasi
ahli dengan Bapak Devrian Pranatha Putra

selaku Personel Unit Komunikasi
Penerbangan di Perum LPPNPI Cabang
Balikpapan.

Disseminate, tahap terakhir  dalam
penelitian  ini  yaitu  penyebarluasan.
Penyebarluasan  dalam  penelitian  ini

dilakukan untuk menunjukkan produk hasil
pengembangan yang telah dibuat. Setelah
rancangan LOCA antara ATS Reportting
office dengan FDO, ATFM dan Tower
dibuat. Selanjutnya LOCA yang sudah
dibuat akan disebarluaskan melalui Prodi D3
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Komunikasi Penerbangan agar diteruskan ke
Perpustakaan  Politeknik ~ Penerbangan
Surabaya dan disarankan kepada Perum
LPPNPI Cabang Balikpapan.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan
mengenai LOCA antara ATS Reporting
Office, unit FDO, ATFM, dan Tower yang
berkaitan  dengan  koordinasi  operasi
penerbangan di Balikpapan, disimpulkan
LOCA antara ATS Reporting Office, unit
FDO, ATFM, dan Tower membutuhkan
pembaharuan dan pengembangan untuk
mengatasi masalah koordinasi yang terjadi
Dengan dilakukan  pembaharuan  dan
pengembangan terhadap LOCA antara ATS
Reporting Office dengan unit FDO, ATFM,
dan Tower di Perum LPPNPI Cabang
Balikpapan tersebut maka akan memperjelas
tugas dan kewenangan yang harus
dilaksanakan oleh unit terkait.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas, untuk
mengatasi permasalaham koordinasi yang
terjadi antara ATS Reporting Office dengan
unit FDO, ATFM dan Tower di Perum
LPPNPI  Cabang Balikpapan, penulis
memberikan  saran  yaitu  melakukan
pembaharuan dan pengembangan LOCA
antara ATS Reporting Office dengan unit
FDO ATFM dan Tower dan disebarluaskan
melalui Prodi D3 Komunikasi Penerbangan
agar diteruskan ke Perpustakaan Politeknik
Penerbangan Surabaya dan di sarankan
kepada Perum LPPNPI Cabang Balikpapan.
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